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Hipertensi merupakan kelainan vaskular yang disebabkan berbagai 
macam faktor. Salah satu faktor penyebab hipertensi adalah 
gangguan produksi dan transpor nitric oxide (NO). Di Indonesia 
hipertensi merupakan suatu masalah kesehatan dengan prevalensi 
yang tinggi. Menurut data epidemiologi di tahun 2013 dengan 
menggunakan unit analisis individu menunjukkan bahwa secara 
nasional 25,8% penduduk Indonesia menderita penyakit hipertensi. 
     Masyarakat Indonesia telah memanfaatkan berbagai jenis 
tanaman untuk mengatasi berbagai masalah kesehatan sejak jaman 
dahulu. Salah satu herbal yang dikenal masyarakat Indonesia sejak 
jaman dahulu adalah kersen (Muntingia calabura L.). Penelitian 
terdahulu yang telah dilakukan menunjukkan bahwa daun kersen 
(Muntingia calabura L.) memiliki efek antihipertensi yang diduga 
melalui modulasi pembentukan NO. Peningkatan NO akan 
menyebabkan vasodilatasi dan menurunkan tekanan darah. Senyawa 
yang diduga berperan dalam efek antihipertensi yaitu flavonoid. 
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Pada penelitian ini menganalisis peningkatan NO pada pemberian 
ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.).  
     Penelitian ini menggunakan studi eksperimental yang dilakukan 
secara in vivo pada tikus putih (Rattus norvegicus) dengan 
menggunakan metode post-test only control group design. . 
Ekstraktor polar yang digunakan untuk ekstrak daun kersen 
(Muntingia calabura L.) adalah etanol 96%. Ekstrak daun kersen 
(Muntingia calabura L.) dengan berat 50, 100, dan 200 mg dilarutkan 
dalam DMSO2% 1 mL.  Sampel dari penelitian ini adalah Rattus 
norvegicus yang diperoleh dari Laboratorium Biokimia Fakultas 
Kedokteran Universitas Airlangga Surabaya. Sampel tikus putih 
jantan (Rattus norvegicus) sebanyak 40 ekor dibagi ke dalam 5 
kelompok terdiri atas 8 ekor setiap kelompok. Kelompok pertama 
merupakan kontrol negatif, kelompok kedua merupakan kontrol 
positif, kelompok ketiga merupakan kelompok P1  yang diberikan 
ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) dengan konsentrasi 50 
mg/mL, kelompok keempat merupakan kelompok P2 yang diberikan 
ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) dengan konsentrasi 100 
mg/mL, dan kelompok kelima merupakan kelompok P3 yang 
diberikan ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) dengan 
konsentrasi 200 mg/mL.  
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      Hasil penelitan uji peningkatan NO ekstrak daun kersen 
(Muntingia calabura L.) terhadap tikus putih jantan (Rattus 
norvegicus) mendapatkan hasil signifikan (0,000) yang berarti 
terdapat peningkatan NO pada pemberian ekstrak daun kersen 
(Muntingia calabura L.) sehingga dapat dikembangan sediaan 




















EFEK PEMBERIAN EKSTRAK DAUN KERSEN 
(MUNTINGIA CALABURA L.) TERHADAP PENINGKATAN 
NITRIC OXIDE (NO) 




Latar Belakang: Hipertensi merupakan salah satu masalah  
kesehatan utama di Indonesia. Salah satu faktor penyebab hipertensi 
adalah gangguan produksi dan transpor nitric oxide (NO). Di sisi lain, 
tanaman kersen (Muntingia calabura L.) yang tersebar luas di 
Indonesia, dipercaya memiliki khasiat antinosiseptik, antioksidan, 
antihipertensi dan antimikroba. Daun kersen memiliki kandungan 
phenolic compunds yang tinggi yang diduga memediasi peningkatan 
produksi NO melalui modulasi nitric oxide synthase (NOS) dan 
inhibisi reactive oxygen species (ROS). 
Tujuan: Untuk Menganalisis efek pemberian ekstrak daun kersen 
(Muntingia calabura L.) terhadap peningkatan NO tikus putih 
(Rattus norvegicus). 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang 
dilakukan secara in vivo dengan metode post-test only control group 
design menggunakan alat ukur nitric oxide strips test . Sampel 
penelitian yaitu tikus putih (Rattus norvegicus) sebanyak 40 ekor 
dibagi menjadi 5 kelompok yaitu kelompok kontrol negatif, kontrol 
positif, perlakuan 1, perlakuan 2, dan perlaukan 3. Intervensi ekstrak 
daun kersen (Muntingia calabura L.) dengan konsentrasi 50 , 100 , 
200 mg/mL diberikan pada kelompok perlakuan 1, 2, dan 3 setiap 
hari dan diukur tiap dua hari sampai didapatkan enam kali hasil 
pengukuran. 
Hasil: Terdapat peningkatan NO pada pemberian ekstrak daun 
kersen (Muntingia calabura L.) terhadap tikus putih (Rattus 
norvegicus). 
Simpulan: Peningkatan NO tertinggi didapatkan pada pemberian 
ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) konsentrasi 200 mg/mL. 
 





MUNTINGIA CALABURA L. LEAVES EXTRACT EFFECT 




Background: Hypertension is one of the leading health problem in 
Indonesia. One of the causes of hypertension is abnormality in nitric 
oxide production and transport. On the other side, Muntingia 
calabura L. is a plant that widely distributed in Indonesian and 
believed to possessed antinociceptive, antioxidant, antihypertension, 
and antimicrobial effect. Leaves of Muntingia calabura L. comprise 
of high phenolic compounds which is thought to increase nitric oxide 
production through the modulation of NOS and ROS inhibition. 
Purpose: To analyze the effect of extract of Muntingia calabura L. 
leaves toward increment of nitric oxide in Rattus norvegicus . 
Method: This research is an in vivo experimental study with post- 
test only control group design, using nitric oxide strips test as 
measuring instrument. Sample of this experiment is forty rattus 
norvegicus divided in five group which is negative control, positive 
control, treatment 1, treatment 2, and treatment 3. Extract of 
Muntingia calabura L. leaves with concentration 50, 100, 200 
mg/xixlock given everyday on treatment group and measured every 
two day until six measurement is acquired. 
 
Result: There is increment of NO through administration extract of 
Muntingia calabura L. leaves in Rattus norvegicus. 
Conclusion: Highest increment of NO is obtained through 
administration of Muntingia calabura L. leaves extract at 200  
mg/mL concentration. 
Keywords: Muntingia calabura L., nitric oxide, hypertension, nitric 
oxide synthase. 
